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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aset paling penting bagi suatu negara untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

unggul dan berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas ini dapat berdampak positif pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan negara (Mayasari et al., 2023). Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan 

keunggulan dalam perbuatan, sikap, dan pemikiran, serta memahami hal-hal yang sebelumnya belum mereka pahami 

(Dewi Muliani & Citra Wibawa, 2019). 

Saat ini, pendidikan di Indonesia dirancang berdasarkan kurikulum merdeka agar sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan (Lestari et al., 2023). Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana konten lebih optimal sehingga peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Keunggulan dari Kurikulum Merdeka adalah lebih fokus belajar pada 

materi yang penting atau esensial, sehingga peserta didik belajar lebih mendalam dan tidak terburu-buru, dimana guru 

dapat mengajar sesuai tahap capaian dan perkembangan peserta didik (Fauzi, 2022).  

Guru yang cenderung menggunakan model pembelajaran yang monoton dan berpusat pada guru sehingga 

menyebabkan peserta didik tidak aktif, cepat bosan, kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 

(Peranginangin et al., 2020) Tantangan yang dihadapi guru saat ini adalah menyusun kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model yang menarik, inovatif, dan efektif bagi peserta didik. Model pembelajaran yang inovatif, 

kolaboratif dan komunikatif akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai 

oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar, baik secara kognitif, psikomotorik, maupun emosional 

(Nuridayanti, 2022).  

Berbagai aktivitas yang dilakukan peserta didik menjadi cerminan tingkat keaktifan mereka dalam belajar. 

Aktivitas peserta didik memicu dinamika interaksi dalam proses pembelajaran, menjadikan peserta didik sebagai pusat 

perhatian. Keaktifan belajar peserta didik merupakan faktor kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran (Wibowo, 

2016). Aktivitas belajar mengasah seluruh potensi individu, yang menyebabkan perubahan perilaku termasuk 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan (Ariaten et al., 2020). Aktivitas belajar meliputi keterlibatan peserta didik 

dalam mendiskusikan materi, mengumpulkan informasi, menanyakan, mempresentasikan, dan menyelesaikan latihan 

(Ayuwanti, 2017). Aktivitas belajar juga melibatkan kemampuan emosional, seperti berperan sebagai tutor, 

mengerjakan soal di depan kelas, serta mengemukakan pendapat (Alheid et al., 2024). Keaktifan dapat diwujudkan 

melalui berbagai bentuk keterlibatan, seperti diskusi, pemecahan masalah, dan presentasi (Nurfatimah et al., 2020). 
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Kegiatan belajar, baik di dalam maupun di luar kelas, merupakan sarana pengembangan diri peserta didik (Sakinah, 

2020). 

Kimia adalah mata pelajaran yang sulit dipahami oleh banyak peserta didik karena konsepnya yang abstrak. Ikatan 

Kimia adalah salah satu pokok bahasan pada pembelajaran kimia di Sekolah Menengah Atas kelas X semester genap. 

Ikatan kimia berkaitan dengan konsep-konsep lain yang akan diajarkan seperti reaksi kimia. Dalam pokok bahasan 

ikatan kimia akan dipelajari ikatan ion, ikatan kovalen polar dan nonpolar, ikatan logam yang  melibatkan sejumlah 

konsep termasuk molekul, atom, proton, neutron, elektron, kation, anion, tolakan muatan sejenis dan tarikan muatan 

berlawanan (Tsaparlis et al., 2018). Dalam mempelajari ikatan kimia, kebanyakan peserta didik mengalami miskonsepsi 

yang meliputi pada konsep-konsep kestabilan unsur, menggambarkan lambang dan struktur Lewis, ikatan ion, ikatan 

kovalen dan ikatan kovalen koordinasi (Karim et al., 2022). Miskonsepsi pada pembelajaran ikatan kimia dapat 

menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mezia yang 

menyatakan bahwa beberapa kesulitan dialami oleh peserta didik pada materi ikatan kimia  yang berkaitan dengan; 1) 

ikatan ion sebesar 62.85%, 2) ikatan kovalen sebesar 55.71%, 3) ikatan kovalen koordinasi sebesar 85.71%. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut, penting bagi seorang pendidik untuk memilih model pembelajaran yang tepat dalam 

menyampaikan materi ikatan kimia (Mezia, 2018).   

Faktor pendukung terjadinya miskonsepsi pada peserta didik dimulai dari penggunaan media pembelajaran dan 

bahan ajar yang monoton membuat peserta didik cepat bosan, pembelajaran berpusat pada guru sehingga membuat 

peserta didik lebih banyak menerima informasi daripada memprosesnya sendiri. Selain itu, kurangnya keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses belajar mengajar menyebabkan mereka kesulitan membangun pemahaman yang mendalam 

terhadap materi pelajaran. Peserta didik belum bisa memahami konsep secara menyeluruh oleh karena peserta didik 

lebih sering menghafal informasi tanpa benar-benar mengerti dan jarang sekali diberi kesempatan untuk belajar secara 

mandiri dan menemukan konsep baru (Ratna Sari et al., 2023). 

Cooperative learning dikenal dengan berbagai macam tipe, antara lain; yaitu Jigsaw, STAD (Student Team 

Achievement Division), TGT (Team Games Tournament), NHT (Number Head Together), TPS (Think Pair Share), TAI 

(Team Assisted Individualization), GI (Group Investigation) (Eliana, 2018). Salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar ikatan kimia adalah adalah model pembelajaran tipe Team 

Assisted Individualization (TAI). Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

merupakan model pembelajaran yang mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif (belajar secara 

kelompok) dan pembelajaran individual, dengan tujuan untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik secara individual 

(Berliana, 2022).  

Ciri khas pada tipe TAI ini adalah setiap peserta didik secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah 

dipersiapkan oleh guru. Peserta didik tetap dikelompokkan akan tetapi setiap peserta didik belajar sesuai dengan 

kecepatan dan kemampuan masing-masing. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan 

dan saling dibahas oleh anggota kelompok dan semua kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai 

tanggung jawab bersama. Setiap anggota kelompok saling membantu dan saling mengecek sehingga peserta didik 

merasa benar-benar ikut ambil bagian dan berperan aktif dalam proses pembelajaran (Harsanti, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asmawati (2022) dengan menerapkan pembelajaran kooperatif 

tipe TAI pada topik laju reaksi yang dilaksanakan di kelas XI IPA MAN 1 Pekanbaru dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik. Aktivitas belajar peserta didik pada saat diterapkan pembelajaran kooperatif tipe TAI pada 

siklus 1 yaitu dapat dikatakan kurang baik yaitu dengan skor 1,9 sedangkan pada siklus II mendapat skor 2,7 dengan 

kategori aktivitas baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widyaningsih, menunjukkan bahwa model TAI dapat 

meningkatkan minat, menstimulus partisipasi aktif dan kreatif dari peserta didik sehingga kualitas pembelajaran ikatan 

kimia semakin meningkat (Widyaningsih, 2018).  

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena berusaha menjawab tantangan pembelajaran kimia yang selama 

ini dianggap sulit dan abstrak oleh peserta didik, khususnya pada materi ikatan kimia. Ketidaktepatan pemilihan model 

pembelajaran sering kali menjadi akar permasalahan rendahnya hasil belajar dan keaktifan peserta didik. Penelitian ini 

menghadirkan kebaruan melalui penerapan model Team Assisted Individualization (TAI) yang belum banyak 

diimplementasikan secara sistematis pada materi ikatan kimia di jenjang SMA. Model ini tidak hanya menawarkan 

pendekatan kolaboratif, tetapi juga memberikan ruang bagi pembelajaran individual yang menyesuaikan dengan 

kemampuan dan kecepatan belajar peserta didik. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan tercipta suasana belajar yang 

lebih inklusif, aktif, dan efektif dalam membangun pemahaman konsep-konsep kimia yang kompleks. Penelitian ini 

juga memperkaya kajian empiris dengan menganalisis hubungan langsung antara aktivitas belajar dengan peningkatan 

hasil belajar, yang memberikan kontribusi penting dalam upaya perbaikan strategi pembelajaran sains di sekolah. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang dibelajarkan menggunakan metode ceramah tanya jawab pada materi ikatan kimia dan untuk mengetahui 

korelasi antara aktivitas dan peningkatan hasil belajar peserta didik. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mendapatkan data berupa angka-angka atau pernyataan-

pernyataan yang dinilai, dan dianalisis dengan analisis statistik. Jenis penelitian ini adalah Quasi Experiment dengan 

desain penelitian Pretest-Postest Control Group Design yang menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan yang beralamat di Jalan Irian Barat Desa Sampali No. 

37 Medan Estate Kecamatan Percut Sei Tuan, Deli Serdang, Sumatera Utara pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. 

2.3  Target/Subjek Penelitian 

 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan tahun ajaran 

2024/2025 yang terdiri dari 10 kelas, dimana tiap kelas rata-rata berjumlah 36 orang peserta didik. Sampel dalam 

penelitian ini adalah dua kelas yaitu kelas X-3 yang berjumlah 36 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas X-2 yang 

berjumlah 36 orang sebagai kelas kontrol dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Pada kelas 

eksperimen diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI), sedangkan pada 

kelas kontrol diterapkan metode ceramah tanya jawab. 

2.4  Prosedur 

Prosedur penelitian ini dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Menentukan Populasi dan Sampel 

Menentukan populasi penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan tahun 

ajaran 2024/2025. Kemudian dipilih dua kelas sebagai sampel menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu kelas X-3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-2 sebagai kelas kontrol. 

2. Pemberian Pretest 

Memberikan pretest kepada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik terkait materi 

ikatan kimia. Pretest berupa 20 soal pilihan ganda yang telah divalidasi. 

3. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilakukan menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) sesuai dengan sintaksnya. Pada kelas kontrol, pembelajaran dilakukan menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab. 

4. Observasi Aktivitas Belajar 

Mengamati dan mencatat aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan lembar observasi. Observasi dilakukan di kedua kelas. 

5. Pemberian Posttest 

Setelah pembelajaran selesai, diberikan posttest kepada kedua kelas untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 

6. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Mengumpulkan data hasil pretest dan posttest serta data hasil observasi aktivitas belajar, kemudian dilakukan 

pengolahan dan analisis data menggunakan uji statistik. 

7. Kesimpulan 

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya. 

2.5  Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen tes dan non tes. Instrumen tes yang 

digunakan adalah tes objektif berupa butir soal pilihan berganda sebanyak 20 butir soal yang sudah valid yang mencakup 

aspek kognitif, yang terdiri dari C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (aplikasi), C4 (analisis). Tes objektif diberikan 

sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran (posttest) untuk mengukur hasil belajar peserta didik. 

Instrumen non tes yang digunakan untuk mengetahui aktivitas belajar peserta didik dan untuk melihat keterlaksanaan 
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pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) yaitu berupa 

lembar observasi. Pengamatan dilakukan oleh observer dengan cara mengamati aktivitas belajar yang dilakukan peserta 

didik selama pembelajaran berlangsung. Teknik pengumpulan yang dilakukan adalah tes dan observasi. 

2.6  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dan menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3. 1  Hasil 

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran terhadap hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh data statistik hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang dirangkum pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Data Statistik Hasil Belajar Peserta Didik 

Data Statistik 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Pretest Nilai Minimum 10 15 

Nilai Maksimum 50 55 

Nilai Rata-Rata 30 34,44 

Standar Deviasi 9,43 9,56 

Varians 88,89 91,36 

Posttest Nilai Minimum 100 50 

Nilai Masimum 60 85 

Nilai Rata-Rata 80,13 66,80 

Standar Deviasi 9,31 7,28 

Varians 86,78 52,99 

Perolehan rata-rata nilai pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada gambar 3.1 tersebut, rata-rata pretest kelas eksperimen sebelum perlakuan adalah 30 dan rata-rata posttest 

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) adalah 80,13. Sedangkan 

nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol sebelum perlakuan adalah 34,44 dan rata-rata posttest setelah diterapkan metode 

ceramah tanya jawab adalah 66,80. 

3.1.1 Uji Normalitas Hasil Belajar 

Untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest peserta didik terdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan 

uji Chi-Kuadrat pada taraf signifikan α = 0,05 dengan kriteria Chi kuadrat (X2 )hitung < (X2 )tabel maka dinyatakan data 

berdistribusi normal. Berikut ini merupakan nilai normalitas data pretest dan posttest peserta didik kelas eksperimen 

dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 3.2 
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Tabel 3.2 Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar 

Kelas Data (X2)hitung (X2)tabel Keterangan 

Eksperimen Pretest 10,98 11,07 Normal 

Posttest 10,62 11,07 Normal 

Kontrol Pretest 10,62 11,07 Normal 

Posttest 8,84 11,07 Normal 

Berdasarkan Tabel 3.2 disimpulkan bahwa uji normalitas data pretest dan posttest kelas eskperimen terlihat harga Chi 

Kuadrat (X2 )hitung < (X2 )tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest peserta didik untuk kelas 

eskperimen dan kontrol tersebut berdistribusi Normal. 

3.1.2 Uji Homogenitas Hasil Belajar 

Uji homogenitas sebagai uji parametrik yang dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik pada 

kedua kelas yang memiliki nilai varians yang homogen. Dinyatakan data homogen apabila harga Fhitung < Ftabel pada taraf 

signifikansi α = 0,05. Data hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 3.3 Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar 

Kelas Data S2 Fhitung Ftabel Keterangan 

Eksperimen Pretest 91,42 1,02 1,75 Homogen 

Kontrol 93,96 Homogen 

Eksperimen Posttest 89,26 1,63 Homogen 

Kontrol 54,50 Homogen 

Karena harga Fhitung < Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan data hasil belajar yaitu pretest, posttest 

peserta didik untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol atau data tersebut adalah Homogen. 

3.1.3 Uji N-Gain Hasil Belajar 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dengan kriteria g (gain): peningkatan tinggi (g > 0,7), sedang (0,3 < g ≤ 0.7), rendah (g < 0,3 ). Hasil perhitungan 

rata-rata gain (X̅) kedua sampel dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Hasil Uji N-Gain Data Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas N-Gain Kriteria 

𝑿̅ % 

Eksperimen 0,7282 72,82 Tinggi 

Kontrol 0,4891 48,91 Sedang 

Tabel 3.4 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen diperoleh persentase gain sebesar 72,82% yang artinya rata-rata 

peningkatan hasil belajar  peserta didik tergolong tinggi, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh gain sebesar persentase 

48,91% yang artinya rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik tergolong sedang. 

3.1.4 Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan perhitungan data aktivitas belajar peserta didik pada kelas eksperimen, rata-rata aktivitas belajar 

peserta didik selama tiga pertemuan adalah 85% dengan kategori sangat aktif, sedangkan pada kelas kontrol, rata-rata 

aktivitas belajar peserta didik selama tiga pertemuan adalah 77% dengan kategori aktif. 

3.1.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pertama menggunakan uji-t pihak kanan yaitu untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik 

yang dibelajarkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang dibelajarkan menggunakan metode ceramah tanya jawab pada materi ikatan kimia. 

Jika thitung > ttabel (db = n1 + n2 – 2) maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dari perhitungan 

uji-t pihak kanan, diperoleh nilai thitung adalah sebesar 6,69 dan ttabel adalah 1,994. Oleh karena thitung > ttabel  yaitu 6,69 > 

1,994 maka dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang dibelajarkan menggunakan metode ceramah tanya jawab pada materi ikatan kimia.  

Uji hipotesis kedua untuk mengetahui korelasi antara aktivitas belajar peserta didik dengan peningkatan hasil 

belajar peserta didik menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada 

materi ikatan kimia. Jika rhitung > rtabel  maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dari 

perhitungan uji korelasi, diperoleh nilai rhitung adalah 0,758 dan rtabel pada α = 0,05 (N=36) adalah 0,329. Oleh karena 
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rhitung > rtabel  yaitu 0,758 > 0,329 maka dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat korelasi 

yang signifikan antara aktivitas belajar dengan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada pokok bahasan ikatan 

kimia. Berdasarkan perhitungan Koefisien Determinasi (CD) berarti kontribusi dari aktivitas belajar terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa sebesar 57,45% sedangkan 42,55% disebabkan oleh faktor-faktor lainnya.  

3.2 Pembahasan 

Penelitian ini diawali dengan pemberian pretest kepada kelas eksperimen untuk mengetahui pemahaman awal 

peserta didik tentang materi yang akan dipelajari. Soal pretest yang diberikan sebanyak 20 butir soal yang telah 

memenuhi syarat uji validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan distraktor butir soal. Setelah dilakukan 

pretest, maka dilakukanlah proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) . Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan penilaian terhadap aktivitas belajar peserta 

didik dan guru (pendidik) yang diukur melalui lembar observasi dan diamati oleh 4 orang observer (pengamat). Setelah 

kegiatan pembelajaran selesai yaitu pada pertemuan ketiga, kelas eksperimen maupun kelas kontrol dilakukan posttest 

untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Kemudian dilakukan analisis terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil 

belajar peserta didik dianalisis terlebih dahulu dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh 

bahwa data hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol telah berdistribusi normal dan homogen. Berdasarkan 

data pretest dan posttest yang sudah dianalisis maka diperoleh rata-rata nilai pretest di kelas eksperimen yaitu 30 dan 

nilai posttest diperoleh 80,13. Sedangkan untuk kelas kontrol, diperoleh rata-rata nilai pretest yaitu 34,44 dan nilai 

posttest diperoleh 66,80. Dari data tersebut, diperoleh persentase N-Gain kelas eksperimen adalah 72,82% dengan 

kriteria tinggi, dan persentase N-Gain kelas kontrol adalah 48,91% dengan kriteria sedang.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Asmawati, yang menemukan bahwa penerapan TAI pada materi laju reaksi 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik (Asmiwati, 2022). Namun, penelitian ini memberikan kontribusi 

baru karena dilakukan pada materi ikatan kimia—materi yang lebih abstrak dan terbukti mengandung banyak 

miskonsepsi (Tsaparlis et al., 2018) Dengan demikian, keberhasilan model TAI dalam meningkatkan hasil belajar pada 

materi yang abstrak menjadi salah satu kontribusi utama penelitian ini. 

Setelah dilakukan pengujian hipotesis I menggunakan uji t pihak kanan, diperoleh nilai thit > ttabel (0,05) (70) , yaitu 

6,69 > 1,994, dengan ini Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama di terima. 

Artinya hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) lebih tinggi dibandingkan dengan yang dibelajarkan menggunakan metode ceramah 

tanya jawab pada materi ikatan kimia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Gani & Zulaikhah, 

2022) yang menyatakan bahwa peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih 

mudah memahami materi pembelajaran karena dibantu oleh teman sebaya dalam proses diskusi. 

Setelah dilakukan pengujian hipotesis II, menggunakan uji korelasi diperoleh rhit = 0,758, menunjukkan hubungan 

yang kuat dan signifikan sedangkan rtabel pada α = 0,05 (N=36) sebesar 0,329. Karena rhit > rtabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Berarti terdapat korelasi yang signifikan antara aktivitas belajar peserta didik dengan peningkatan hasil belajar 

peserta didik menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada pokok 

bahasan ikatan kimia. Berdasarkan perhitungan Koefisien Determinasi (CD) berarti kontribusi dari aktivitas belajar 

terhadap hasil belajar siswa sebesar 57,45%. Hal ini mengindikasikan bahwa aktivitas belajar peserta didik selama 

pembelajaran merupakan faktor penting dalam pencapaian hasil belajar. Penelitian ini memperkuat pentingnya 

pembelajaran yang memfasilitasi keaktifan peserta didik. Widyaningsih menekankan peningkatan pemahaman melalui 

media molymod, tetapi tidak mengaitkannya secara statistik dengan aktivitas belajar (Widyaningsih, 2018). Penelitian 

ini memberikan bukti empiris kuantitatif bahwa semakin aktif peserta didik, maka semakin besar peningkatan hasil 

belajarnya terutama dalam pembelajaran kimia yang menuntut keterlibatan mental dan fisik secara aktif. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang pernah dilakukan oleh (Aulia et al., 2024). Menurut peneliti, hal ini dikarenakan, model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran 

individual. Setiap peserta didik bekerja pada materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka, memungkinkan 

pembelajaran yang lebih personal dan efektif. Peserta didik bekerja dalam kelompok heterogen, saling membantu dan 

mendukung dalam memahami materi. Diskusi kelompok memungkinkan peserta didik untuk bertukar ide, memperjelas 

konsep, dan belajar dari perspektif yang berbeda. Kerja sama kelompok meningkatkan keterampilan sosial dan 

komunikasi peserta didik, serta model pembelajaran kooperatif tipe TAI juga menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif dan menyenangkan, meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar. 

Model TAI mengintegrasikan keunggulan pembelajaran individual dan kooperatif. Setiap peserta didik belajar 

sesuai kecepatannya namun tetap dalam kelompok heterogen yang saling membantu. Hal ini memperkuat motivasi 
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intrinsik dan rasa tanggung jawab sosial, sesuai dengan prinsip pembelajaran diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka 

(Fauzi, 2022). Interaksi dalam kelompok juga membuka ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi ilmiah, meminimalkan miskonsepsi, dan meningkatkan kepercayaan diri. Dengan demikian, penerapan 

model TAI pada materi yang kompleks seperti ikatan kimia tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, 

tetapi juga kualitas proses pembelajaran secara menyeluruh. 

4.  SIMPULAN DAN SARAN 

4. 1  Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 

didik yang dibelajarkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

lebih tinggi dibandingkan dengan yang dibelajarkan menggunakan metode ceramah tanya jawab pada materi ikatan 

kimia. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (6,69 > 1,994) pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) yang berarti 

Ha diterima dan terdapat korelasi yang signifikan antara aktivitas belajar peserta didik dengan peningkatan hasil belajar 

peserta didik menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada materi 

ikatan kimia dengan nilai rhitung > rtabel (0,758 > 0,329) pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) yang berarti Ha diterima. 

Dengan diperolehnya nilai korelasi yaitu sebesar 0,758 maka diketahui bahwa kontribusi aktivitas belajar terhadap hasil 

belajar peserta didik sebesar 57,45%, hal ini mengindikasikan bahwa aktivitas belajar peserta didik selama pembelajaran 

merupakan faktor penting dalam pencapaian hasil belajar. 

4. 2  Saran 

Dengan adanya tulisan ini diharapkan adanya artikel-artikel berikutnya yang mengkaji serta menganalisis 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan variasi media interaktif 

secara lebih mendalam untuk terwujudnya pendidikan Indonesia yang lebih baik lagi. 
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